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Pengembangan setiap disiplin ilmu -utamanya yang sosial science- sangat 
dipengaruhi oleh konsep dasar tentang manusia. Begitu pun kajian ekonomi 
sebagai ilmu sosial berkembang dengan berpijak terhadap pandangannya 
tentang manusia. Pandangan tentang manusia sebagai pelaku ekonomi, 
kebutuhan, perilaku ekonomi termasuk pilihan perilaku maupun dorongan 
perilaku yang secara khusus berpengaruh kepada perkembangan ilmu dan 
sistem ekonomi dewasa ini. Perbedaan pandangan tentang manusia telah 
melahirkan berbagai pemikiran tentang masalah ekonomi serta solusi yang 
ditawarkan. Salah satunya adalah konsepsi pemikiran ekonomi profetik. 
Meskipun masih dalam tataran konseptual, namun patut diapresiasi. 
Berikut penulis akan menguraikan tentang konsepsi pemikiran ekonomi 
profetik yang berangkat dari dasar ilmu sosial profetik yang ditawarkan 
Kuntowijoyo, yang akan dimulai pembahasannya menyangkut ilmu sosial 
profetik dan proyek islamisasi pengetahuan, gagasan pokok ilmu sosial 
profetik, menuju sistem ekonomi profetik, sistem ekonomi profetik atau 
sistem ekonomi Islam dan kajian pendekatan ilmu ekonomi profetik. 
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A. PENDAHULUAN  
Pengembangan setiap disiplin ilmu -utamanya yang sosial science- 
sangat dipengaruhi oleh konsep dasar tentang manusia. Kajian-
kajian ilmu sosial seperti sosiologi, antropologi ataupun 
psikologi selalu menjadikan manusia menjadi faktor utama. 
Karenanya konsep manusia akan menjadi arahan utama dalam 
membangun seluruh konsep dan teori, disiplin dan aliran ilmu 
yang bersangkutan. Begitu pun kajian ekonomi sebagai ilmu 
sosial berkembang dengan berpijak terhadap pandangannya 
tentang manusia. Pandangan tentang manusia sebagai pelaku 
ekonomi, kebutuhan, perilaku ekonomi termasuk pilihan 
perilaku maupun dorongan perilaku yang secara khusus 
berpengaruh kepada perkembangan ilmu dan sistem ekonomi 
dewasa ini. Perbedaan pandangan tentang manusia telah 
melahirkan berbagai pemikiran tentang masalah ekonomi serta 
solusi yang ditawarkan. 
Kini, persoalan yang dihadapi umat manusia adalah 
munculnya suatu pandangan yang menempatkan aspek material 
yang bebas dari dimensi nilai pada posisi yang dominan. 
Pandangan hidup yang berpijak pada ideologi materialisme 
inilah yang kemudian mendorong perilaku manusia 
menjadi pelaku ekonomi yang hedonistik, sekularistik dan 
materialistik.1 Dampak yang ditimbulkan dari cara pandang 
inilah yang kemudian membawa malapetaka dan bencana 
dalam kehidupan sosial masyarakat seperti eksploitasi dan 
perusakan lingkungan hidup, disparitas pendapatan dan 
kekayaan antar golongan dalam masyarakat dan antar negara di 
dunia, lunturnya sikap kebersamaan dan persaudaraan, 
timbulnya penyakit-penyakit sosial, timbulnya revolusi sosial 
yang anarkhis dan sebagainya.2 
Solusi dari semua permasalahan sosial ekonomi pasti 
diinginkan oleh semua sistem ekonomi, baik itu sistem ekonomi 
                                                 
1 Muhammad Iswadi. “Ekonomi Islam: Kajian Konsep dan Model Pendekatan”. 
Mazahib Vol. IV, No. 1, Juni 2007 
2 The International Forum On Globalization. Globalisasi Kemiskinan dan 
Ketimpangan. (Jakarta: Cindelaras Pustaka Rakyat Cerdas. 2003), hal. 25-32 
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kapitalis, sistem ekonomi sosialis, dan sistem ekonomi Islam. 
Jalan masing-masing dari ketiga sistem itu tentu akan sangat 
berbeda satu dengan yang lain, pertanyaan selanjutnya, sejauh 
manakah konsistensi dan efektivitas dari masing-masing sistem 
ekonomi tersebut berjalan? Jika ia sistem sosialis, seberapa 
efektivitaskah sistem ini menuju perekonomian yang sejahtera? 
jika disatu sisi kita masih merasakan terkekangnya jiwa 
enterpreneuship? Jika itu sistem kapitalis, seberapa besar 
konsistensi sistem ini memperjuangkan sistem ekonomi 
berkeadilan jika disatu sisi kita melihat adanya mekanisme yang 
menjembatani terbentuknya sistem konglomerasi dan monopoli 
dalam segelintir orang yang bermodal? Sistem ekonomi kapitalis 
telah gagal menyelesaikan persoalan kemanusiaan, sosial 
ekonomi. Memang kapitalis mampu mensejahterakan individu 
atau negara tertentu secara materi. Namun perlu diingat 
kesejahteraan dan kemakmuran tersebut dibangun di atas 
penderitaan orang atau negara lain.3 Kapitalis tidak mampu 
menyelesaikan ketimpangan dan kesenjangan sosial ekonomi 
bahkan sebaliknya ia menciptakan dan melanggengkan 
kesenjangan tersebut untuk mempertahankan eksisitensinya. 
Ruh sistem ekonomi Islam adalah keseimbangan 
(pertengahan) yang adil. Ciri khas keseimbangan ini tercermin 
antara individu dan masyarakat sebagaimana ditegakkannya 
dalam berbagai pasangan lainnya, yaitu dunia dan akhirat, 
jasmani dan ruhani, akal dan nurani, idealisme dan fakta, dan 
pasangan-pasangan lainnya yang disebutkan di dalam kitab al-
Qur’an. Sistem ekonomi Islam tidak menganiaya masyarakat, 
terutama masyarakat lemah, seperti yang dilakukan oleh sistem 
kapitalis. Juga tidak menganiaya hak-hak kebebasan individu, 
seperti yang dilakukan oleh komunis, terutama Marxisme. Akan 
tetapi, keseimbangan di antara keduanya, tidak menyia-nyiakan, 
                                                 
3 John Parkins, Pengakuan Bandit Ekonomi Kelanjutan Kisah Petualangannya di 
Indonesia dan Negara Dunia Ketiga. Terj. Wawan Eko Yulianto & Meda Satrio (Jakarta; 
Ufuk Pree, 2007) 
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dan tidak berlebih-lebihan, tidak melampaui batas dan tidak 
pula merugikan.4 
Guna mencapai keseimbangan tersebut, dibutuhkan 
adanya lingkungan yang baik dan sadar secara moral yang dapat 
membantu reformasi unsur manusia di pasar berlandaskan 
sebuah keimanan. Dengan demikian akan melengkapi sistem 
harga dan distribusi kekayaan di dalam memaksimalkan efisiensi 
maupun keadilan pada penggunaan sumber daya manusia dan 
sumber daya materi lainnya. Namun, sangat sulit, untuk 
mengasumsikan bahwa semua individu akan sadar secara moral 
kepada masyarakat, dan keimanan saja tidak akan mampu 
menghilangkan ketidakadilan sistem pasar, sehingga negara juga 
harus memainkan peran komplementer.5  
Negara harus melakukannya dengan cara-cara yang tidak 
mengekang kebebasan dan inisiatif sektor swasta, berlandaskan 
kerangka hukum yang dipikirkan dengan baik, bersama dengan 
insentif dan hukuman yang tepat, check and balance untuk 
memperkuat basis moral masyarakat dan menciptakan sebuah 
lingkungan yang kondusif. Karena itu, telah dirasakan bahwa 
sistem ekonomi kapitalis sekuler yang membedakan antara 
kesejahteraan material dengan masalah ruhaniah banyak 
membawa masalah dalam distribusi kesejahteraan yang adil dan 
seimbang di antara masyarakat. 
Disinilah Islam melontarkan kritik terhadap sistem 
ekonomi kapitalis yang bertanggung jawab terhadap perubahan 
arah, pola dan struktur perekonomian dunia sekarang ini. Perlu 
ada suatu kajian yang intensif dalam memberikan alternatif 
pandangan, rumusan dan strategi pembangunan ekonomi yang 
lebih profetik dengan menggali inspirasi nilai-nilai yang 
terkandung dalam al-Qur’an, Hadis dan Sunnah, serta 
khasanah pemikiran para cendekiawan Muslim. 
 
                                                 
4 Abdul Manan. Teori dan Praktek Ekonomi Islam. (Yogyakarta: Dana Bhakti 
Wakaf. 1993) 
5 M. Umar Chafra. The Future Of Economic an Islamic Persfectif. (Jakarta: SEBI. 
2001) 
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B. PEMBAHASAN 
Pilar-Pilar Ilmu Ekonomi Profetik 
Pilar-pilar Ilmu ekonomi profetik yang dimaksudkan 
disini adalah pilar-pilar yang diderifasikan dari rumusan Kunto 
dalam ISP. Kunto merumuskan tiga nilai penting sebagai 
pijakan yang sekaligus menjadi unsur-unsur yang akan 
membentuk karakter paradigmatiknya, yaitu humanisasi, liberasi 
dan transendensi, suatu cita-cita profetik yang diderivasikan dari 
misi historis Islam sebagaimana terkandung dalam al-Qur’an 
surat Ali Imran, ayat 110. 
Unsur humanisasi merupakan terjemahan kreatif dari 
amar ma’ruf yang makna asalnya adalah menganjurkan atau 
menegakkan kebajikan. Dengan demikian dalam ilmu ekonomi 
profetik, humanisasi artinya memanusiakan manusia, 
menghilangkan “kebendaan”, ketergantungan, kekerasan dan 
kebencian dari manusia6 Humanisasi sesuai dengan semangat 
liberalisme Barat. Hanya saja perlu segera ditambahkan, jika 
peradaban Barat lahir dan bertumpu pada humanisme 
antroposentris, konsep humanisme Kunto berakar pada 
humanisme teosentris. Karenanya, humanisasi tidak dapat 
dipahami secara utuh tanpa memahami konsep transendensi 
yang menjadi dasarnya. Humanisme Barat lahir dari 
pemberontakan terhadap kekuasaan Gereja yang bersifat 
dogmatis pada abad Pertengahan. Pandangan antroposentris 
beranggapan bahwa kehidupan tidak berpusat pada Tuhan tapi 
pada manusia. Etosnya adalah semangat menghargai nilai-nilai 
yang dibangun oleh manusia sendiri. Peradaban antroposentris 
menjadikan manusia sebagai tolok ukur kebenaran dan 
kepalsuan, untuk memakai manusia sebagai kriteria keindahan 
dan untuk memberikan nilai penting pada bagian kehidupan 
yang menjanjikan kekuasaan dan kesenangan manusia. 
Antroposentrisme menganggap manusia sebagai pusat dunia, 
karenanya merasa cukup dengan dirinya sendiri. Manusia 
antroposentris merasa menjadi penguasa bagi dirinya sendiri. 
                                                 
6 Kuntowijoyo, Muslim…, hal. 364-365. 
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Tidak hanya itu, ia pun bertindak lebih jauh, ia ingin menjadi 
penguasa bagi yang lain. Alam raya pun lalu menjadi sasaran 
nafsu berkuasanya yang semakin lama semakin tak terkendali. 
Dengan rasio sebagai senjatanya, manusia antroposentris 
memulai sejarah kekuasaan dan eksploitasi atas alam tanpa 
batas. Modernisme dengan panji-panji rasionalismenya terbukti 
menimbulkan kerusakan alam tak terperikan terhadap alam dan 
manusia. Ilmu akal adalah ilmu perang yang metode dan taktik 
perangnya telah ditulis dengan amat cerdas oleh Rene Descartes 
melalui “Cogito Ergo Sum”. Melalui ilmu perang Descartes, 
peradaban modern menciptakan mesin-mesin perang terhadap 
alam berupa teknologi canggih untuk menaklukkan dan 
mengeksploitasi alam tanpa batas, juga mesin-mesin perang 
terhadap manusia berupa senjata-senjata canggih supermodern, 
bom, bahkan juga senjata pemusnah masal. Jadi, alih-alih 
humanisme antroposentris itu berhasil melakukan proses 
humanisasi, yang terjadi justru adalah proses dehumanisasi.7 
Kuntowijoyo lalu mengusulkan humanisme teosentris 
sebagai ganti humanisme antroposentris untuk mengangkat 
kembali martabat manusia.8 Dengan konsep ini, manusia harus 
memusatkan diri pada Tuhan, tapi tujuannya adalah untuk 
kepentingan manusia (kemanusiaan) sendiri. Perkembangan 
peradaban manusia tidak lagi diukur dengan rasionalitas tapi 
transendensi. Humanisasi diperlukan karena masyarakat sedang 
berada dalam tiga keadaan akut yaitu dehumanisasi (obyektivasi 
teknologis, ekonomis, budaya dan negara), agresivitas 
(agresivitas kolektif dan kriminalitas) dan loneliness (privatisasi, 
individuasi).9 
Dalam konsep Islam, semua sistem kehidupan termasuk 
sistem ekonomi harus dibangun dengan sebuah kebenaran, 
diambil dari sumber yang benar, dikaji dengan benar dan 
diterapkan secara benar pula. Aqidah Islam menuntut seorang 
                                                 
7 Lihat Pritjof Chapra. Titik Balik Peradaban. (Yogyakarta: Bentang. 2002) 
8 Menyangkut humanisme teosentris ini lihat Kuntowijoyo, Paradigma Islam…, hal. 
228-230. 
9 Kuntowijoyo, Muslim…, hal. 366-369. 
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muslim untuk berupaya mencari kebenaran hakiki. Melalui 
metode rasional (metode aqliyah), seorang muslim akan 
menemukan tentang kebenaran adanya Allah Swt. Begitu pula ia 
akan mendapatkan bukti-bukti kebenaran bahwa Muhammad 
adalah Rasulullah dan selanjutnya akan terbukti bahwa al-
Qur’an adalah kalamullah. Sebagai kalamullah, akal manusia akan 
mengatakan bahwa segala sesuatu yang tercantum dalam al-
Qur’an pasti mengandung kebenaran mutlak. 
Dengan gambaran tegas humanisme teosentris 
Kuntowijoyo dan berbekal informasi yang disampaikan dalam 
al-Qur’an, pandangan manusia dapat diluruskan. Keterbatasan 
akal pikiran manusia kemudian dituntun oleh kebenaran wahyu 
Allah. Allah menjelaskan berbagai potensi kehidupan manusia 
berupa akal, kebutuhan jasmani dan naluri. Bingkai inilah yang 
semestinya digunakan untuk dasar pengkajian tentang manusia. 
Jika demikian, perlukah untuk beralih dari pandangan Barat dan 
menjadikan pandangan Islam tentang manusia sebagai landasan 
pengembangan ilmu sosial dan ilmu ekonomi? A. M. Saefuddin 
menilai bahwa pandangan ilmu ekonomi tentang manusia 
sekarang ini sarat dengan kultur Barat sehingga perlu diganti 
dengan homo Islamicus. Barat menetapkan manusia sebagai 
“homo economicus”10 (makhluk ekonomi), yang dalam hidupnya 
hanya memperhatikan kepada materi belaka, tidak peduli soal 
moral maupun agama. Mereka hanya memperhatikan 
keuntungan materi dengan prinsip “mendapatkan keuntungan 
semaksimal mungkin dengan biaya seminimal mungkin”. Ini 
merupakan pandangan yang materialistik sekuleristik. Meski 
demikian, ada saja golongan yang keberatan terhadap gagasan 
implementasi pandangan Islam mengenai manusia dalam 
penelitian sosial dengan mengemukakan alasan bahwa 
pandangan yang diajarkan oleh agama atau budaya tertentu 
merupakan value-judgement yang tidak berlaku universal. 
Unsur kedua adalah liberasi. Liberasi adalah pemaknaan 
kreatif dari nahi munkar. Liberasi dalam ilmu ekonomi profetik 
                                                 
10 Lihat Saefuddin, A.M. Ekonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Islam. (Jakarta: 
Rajawali, 1987) 
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sesuai dengan prinsip sosialisme (marxisme, komunisme, teori 
ketergantungan, teologi pembebasan). Hanya saja ilmu ekonomi 
profetik tidak hendak menjadikan liberasinya sebagai ideologi 
sebagaimana komunisme. Liberasi ekonomi profetik adalah 
dalam konteks ilmu, ilmu yang didasari nilai-nilai luhur 
transendental. Jika nilai-nilai liberatif dalam teologi pembebasan 
dipahami dalam konteks ajaran teologis, maka nilai-nilai liberatif 
dalam ilmu ekonomi profetik dipahami dan didudukkan dalam 
konteks ilmu sosial yang memiliki tanggung jawab profetik 
untuk membebaskan manusia dari kekejaman kemiskinan, 
pemerasan kelimpahan, dominasi struktur yang menindas dan 
hegemoni kesadaran palsu. Lebih jauh, jika Marxisme dengan 
semangat liberatifnya jutru menolak agama yang dipandangnya 
konservatif, ilmu ekonomi profetik justru mencari sandaran 
semangat liberatifnya pada nilai-nilai profetik transendental dari 
agama yang telah ditransformasikan menjadi ilmu yang 
obyektif-faktual.11 
Bidikan liberasi ada pada realitas empiris, sehingga 
liberasi sangat peka dengan persoalan penindasan atau dominasi 
struktural. Fenomena kemiskinan yang lahir dari ketimpangan 
ekonomi adalah bagian penting dari proyek liberasi. Liberasi 
menempatkan diri bukan pada lapangan moralitas kemanusiaan 
abstrak, tapi pada realitas kemanusiaan empiris, bersifat 
kongkrit. Kuntowijoyo bahkan menganggap sikap menghindar 
dari yang kongkrit menuju abstrak adalah salah satu ciri berpikir 
berdasarkan mitos. Kuntowijoyo menggariskan empat sasaran 
liberasi, yaitu sistem pengetahuan, sistem sosial, sistem ekonomi 
dan sistem politik yang membelenggu manusia sehingga tidak 
dapat mengaktualisasikan dirinya sebagai makhluk yang 
merdeka dan mulia.  
Unsur ketiga ilmu ekonomi profetik adalah transendensi. 
Transendensi merupakan dasar dari dua unsurnya yang lain. 
Transendensi diderivasikan dari tu’minuna bi Allah (beriman 
kepada Allah). Transendensi hendak menjadikan nilai-nilai 
                                                 
11 Lihat juga http://id.wikipedia.org/wiki/kataegori:ilmu_sosial di akses pada 
02 Desember 2009 
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transendental (keimanan) sebagai bagian penting dari proses 
membangun peradaban. Transendensi menempatkan agama 
(nilai-nilai Islam) pada kedudukan yang sangat sentral, dalam 
ilmu ekonomi profetik. Ekses-ekses negatif yang ditimbulkan 
oleh modernisasi mendorong terjadinya gairah untuk 
menangkap kembali alternatif-alternatif yang ditawarkan oleh 
agama untuk menyelesaikan persoalan-persoalan kemanusiaan. 
Manusia produk renaissance adalah manusia antroposentris yang 
merasa menjadi pusat dunia, cukup dengan dirinya sendiri. 
Melalui proyek rasionalisasi, manusia memproklamirkan dirinya 
sebagai penguasa diri dan alam raya. Rasio mengajari cara 
berpikir bukan cara hidup. Rasio menciptakan alat-alat bukan 
kesadaran. Rasio mengajari manusia untuk menguasai hidup, 
bukan memaknainya. Akhirnya manusia menjalani 
kehidupannya tanpa makna. 
Di sinilah transendensi dapat berperan penting dalam 
memberikan makna yang akan mengarahkan tujuan hidup 
manusia. Islam dapat membawakan kepada dunia yang sekarat, 
bukan karena kurang alat atau teknik, akan tetapi karena 
kekurangan maksud, arti dari masyarakat yang ingin merealisir 
rencana Tuhan. Nilai-nilai transendental keTuhanan inilah yang 
akan membimbing manusia menuju nilai-nilai luhur 
kemanusiaan. Transendensi adalah dasar dari humanisasi dan 
liberasi. Transendensi memberi arah kemana dan untuk tujuan 
apa humanisasi dan liberasi itu dilakukan. Transendensi dalam 
ilmu ekonomi profetik di samping berfungsi sebagai dasar nilai 
bagi praksis humanisasi dan liberasi, juga berfungsi sebagai 
kritik. Dengan kritik transendensi, kemajuan teknik dapat 
diarahkan untuk mengabdi pada perkembangan manusia dan 
kemanusiaan, bukan pada kehancurannya. Melalui kritik 
transendensi, masyarakat akan dibebaskan dari kesadaran 
materialistik menuju kesadaran transendental. Transendensi 
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Menuju Sistem Ekonomi Profetik 
Ekonomi profetik disini kita maksudkan sebagai 
ekonomi dengan berparadigma ISP. Dengan demikian kita 
dapat menggariskan beberapa hal. Pertama, bahwa ekonomi 
profetik memiliki tiga nilai penting sebagai landasannya yaitu 
humanisasi, liberasi dan transendensi. Ketiga nilai ini di samping 
berfungsi kritik juga akan memberi arah, bidang atau lapangan 
penelitian. Kedua, secara epistemologis, ekonomi profetik 
berpendirian bahwa sumber pengetahuan itu ada tiga, yaitu 
realitas empiris, rasio dan wahyu. Ini bertentangan dengan 
positivisme yang memandang wahyu sebagai bagian dari mitos. 
Ketiga, secara metodologis ekonomi profetik jelas berdiri dalam 
posisi yang berhadap-hadapan dengan positivisme. Ekonomi 
profetik menolak klaim-klaim positivis seperti klaim bebas nilai 
dan klaim bahwa yang sah sebagai sumber pengetahuan adalah 
fakta-fakta yang terindera. Ekonomi profetik juga menolak 
kecenderungan ilmu sosial yang hanya menjelaskan atau 
memahami realitas lalu memaafkannya. Ekonomi profetik tidak 
hanya memahami tapi juga punya cita-cita transformatif 
(liberasi, humanisasi dan transendensi). Keempat, ekonomi 
profetik memiliki keberpihakan etis bahwa kesadaran 
(superstructure) menentukan basis material (structure). 
Barangkali yang menyebabkan ekonomi profetik menjadi 
problematis dan kontroversial adalah posisi epistemologisnya 
yang juga mengakui wahyu sebagai bagian sah dari sumber 
pengetahuan. Kontroversial, karena ilmu ekonomi modern 
sudah terlanjur mencampakkan wahyu dalam kategori mitos 
atau metafisika yang tidak mempunyai dasar empiris. 
Problematis, karena ide ini dapat saja serta merta dipahami oleh 
para penganutnya dalam perspektif teologis-normatif, sehingga 
kita akan susah membedakan mana teologi, mana empiris, mana 
normatif. Dalam konteks ini, ekonomi profetik memiliki sebuah 
agenda besar yakni rekonstruksi epistemologis. 
Rekonstruksi epistemologis tersebut harus mampu 
membongkar akar-akar pemisahan wahyu dari wilayah ilmu 
pengetahuan dan selanjutnya membuktikan bahwa wahyu 
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sesungguhnya dapat secara sah menjadi bagian dari 
epistemologi ilmu ekonomi. Dalam hal ini, tulisan Louay Safi,12 
mampu membuktikan melalui penelaahan terhadap sifat-sifat 
wahyu, rasionalitas, dan kualitas bukti yang diajukannya, bahwa 
penolakan terhadap wahyu sebagai sumber pengetahuan 
sesungguhnya didasarkan pada alasan-alasan absurd dan 
artifisial, dibuat-buat dan bahwa konflik wahyu versus ilmu 
pengetahuan bukanlah konflik imperatif ataupun universal, tapi 
khas Barat. Karenanya, Safi menyatakan bahwa berbagai upaya 
untuk mereproduksi konflik ini dalam kebudayaan muslim 
adalah artifisial belaka dan didorong oleh keinginan irrasional 
untuk berjalan di atas landasan kebudayaan lain. Disamping itu, 
rekonstruksi epistemologis juga harus mampu menyediakan 
dasar-dasar metodologis untuk dapat membawa masuk wahyu 
ke dalam kancah ilmu ekonomi. Untuk keperluan ini, 
pendekatan teologis-normatif yang selama ini telah begitu 
hegemonik di benak kita harus dirubah ke arah pendekatan 
empiris-faktual.13 Orientasi teks harus diubah ke arah orientasi 
realitas. Gagasan Kuntowijoyo tentang methodological objectivism 
atau obyektifikasi dapat dipahami dalam konteks ini. 
Yang agak mengherankan dari pemikiran Kuntowijoyo 
adalah gagasannya tentang paradigma al-Qur’an untuk 
perumusan teori. Dalam banyak tulisan mengenai ISP, gagasan 
ini dapat dipandang sebagai salah satu dasar dari ide ilmu 
ekonomi profetik. Yang kita permasalahkan adalah posisi 
Kuntowijoyo dalam merumuskan gagasannya ini tampaknya 
belum beranjak dari pendekatan teologis. Kuntowijoyo 
menyatakan, apa yang disebutnya sebagai paradigma al-Qur’an 
itu tak lain adalah mengakui adanya struktur transendental sebagai 
referensi untuk menafsirkan realitas. Maksudnya adalah 
pengakuan mengenai adanya ide murni yang bersifat 
adimanusiawi atau bangunan ide transendental yang bersifat 
                                                 
12 Louay Safi, Ancangan Metodologi Alternatif…, hal. 214 
13 Akh Minhaji. Strategies For Sosial research: The Methodological Imagination In 
Islamic Studies. Bahan Kuliah untuk Penelitian Dalam Bidang Studi Islam (Yogyakarta: Suka 
Press, tt), hal. 55. 
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otonom dan sempurna. Persis di sinilah gagasan ini menjadi 
teologis karena masih mengasumsikan kesempurnaan ide dan 
sifatnya yang dari Tuhan. Konsekuensinya adalah wahyu itu 
dalam ilmu ekonomi profetik diposisikan lebih tinggi daripada 
realitas atau rasio. Dengan demikian ilmu ekonomi profetik 
jatuh ke dalam sikap teologis atau dogmatis.14 
Dalam teologi, asal-muasal wahyu serta kesempurnaan 
ide Tuhan itu menjadi bagian yang sangat penting bagi iman. 
Demikian juga perdebatan mengenai posisi wahyu terhadap 
rasio menjadi bagian penting dari wacana teologis. Dalam ilmu 
ekonomi, ini semua tidak relevan. Ilmu ekonomi tidak 
mempermasalahkan dari mana wahyu itu berasal tapi apa yang 
dikatakan wahyu itu tentang realitas. Klaim kesempurnaan ide 
transendental itu, walaupun dalam teologi penting, dalam ilmu 
ekonomi tidak lagi relevan, karena apa yang kita sebut sebagai 
ide Tuhan itu sesungguhnya telah melalui proses pemahaman 
yang sepenuhnya bersifat manusiawi. Karena itu, ilmu ekonomi 
tidak berbicara tentang kebenaran ide Tuhan yang ada di benak 
Tuhan itu sendiri tapi berbicara tentang penafsiran relatif 
manusia atas ide Tuhan yang dapat saja direkonstruksi, direvisi, 
difalsifikasi atau bahkan ditolak tanpa harus takut dianggap 
menolak Tuhan karena yang sedang kita permasalahkan adalah 
penafsiran manusia yang sifatnya relatif. Ilmu sosial juga tidak 
perlu menganut hierarkhi antara wahyu, realitas dan rasio. 
Karena itu ilmu ekonomi tidak mempermasalahkan hierarkhi 
epistemologis tapi apa yang dinyatakan oleh wahyu, realitas dan 
rasio.15 
Ketiga sumber pengetahuan ini (wahyu, realitas empiris 
dan rasio) dalam ekonomi profetik harus diletakkan secara 
dialektis, karena itu wahyu tidak dapat dilepaskan dari realitas. 
Wahyu yang lepas dari realitas hanya akan menjadi ide abstrak 
yang tidak berhubungan dengan realitas kemanusiaan. Wahyu 
haruslah senantiasa dipahami dalam relasinya dengan realitas 
                                                 
14 Husnul Muttaqin. Menuju Sosiologi Profetik diakses pada http://id.wordpress 
pada 19 November 2009  
15 Ibid. 
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empiris. Karena keterkaitan yang tak terpisahkan dengan realitas 
maka teori-teori ekonomi yang tercipta menjadi bersifat 
temporal. Ide-ide dalam kitab suci, secara teologis, memang 
diyakini bersifat universal dan abadi, tapi sepanjang dalam 
kaitannya dengan konteks sosio-ekonomis-historis yang khusus 
maka makna yang terbentuk darinya menjadi temporal. 
Pemahaman seperti ini tidak berurusan dengan masa lalu atau 
masa yang akan datang, tapi dikaitkan dengan realitas 
kontemporer di mana ia muncul.16 Memang kadang ia 
berhubungan dengan masa lalu melalui analisis-analisis historis 
tapi dalam konteks ini masa lalu hanya penting dalam rangka 
memperjelas realitas kekinian. Jika berbicara tentang masa 
depan, itupun sebatas pada mempersiapkannya sebagai bentuk 
muatan utopis dalam teori ekonomi yang berfungsi kritis. 
Dari sini lalu muncul persoalan lain, dari manakah kita 
mesti memulai, dari realitas atau dari ide? Para ekonom 
positivistik meyakini dengan sepenuh hati bahwa kita harus 
memulai dari realitas karena realitaslah yang merupakan sumber 
valid dari aktivitas ekonomi. Tapi benarkah kita dapat 
sepenuhnya berangkat dari realitas? Karena dalam 
kenyataannya, kita tidak bisa melakukan aktifitas ilmiah dalam 
ruang hampa tanpa ide. Seorang peneliti tidak dapat masuk 
dalam realitas dalam kondisi vacuum tanpa konsep apapun. 
Walaupun konsep itu tidak dinyatakan secara eksplisit, tapi 
disadari atau tidak, otak manusia adalah konstruksi dari berbagai 
macam ide yang membentuk cara berpikirnya. Karena itu ide 
tidak bisa dilepaskan begitu saja. Jadi ide dan realitas adalah 
dialektis. Realitas mempengaruhi ide, ide juga ikut berperan 
dalam mengkonstruk realitas. Kita tidak perlu bersikukuh untuk 
berangkat dari realitas karena pada dasarnya otak kita tidak 
pernah sepi dari ide. Ide dan realitas harus didialektikakan 




                                                 
16 Ibid.  
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Dari Mana Memulai? 
Satu hal yang kemudian perlu kita sadari adalah bahwa 
kita tidak bisa mengembangkan ilmu atau peradaban apapun di 
dalam kondisi vacuum. Artinya, keinginan kita untuk 
mengembangkan sebuah alternatif pemikiran tidak bisa 
dilakukan dengan jalan memencilkan diri dan memisahkan diri 
dari konstelasi besar ide, gagasan dan peradaban dunia. 
Keinginan untuk mengembangkan ekonomi lepas dari 
paradigma-paradigma yang selama ini telah berkembang adalah 
sebuah sikap yang ahistoris dan irrasional yang hanya akan 
menjadi kontraproduktif. Baik kapitalisme maupun sosialisme 
adalah khazanah yang terlalu berharga untuk kita tinggalkan 
begitu saja. Dalam konteks ini, Barat dan Timur, Islam dan di 
luar Islam, adalah kategori-kategori yang tidak relevan. 
Sikap paling bijak adalah menjadikan gagasan-gagasan 
yang berkembang dalam ekonomi modern sebagai sarana untuk 
memperkaya dan kemudian mencari sintesis-sintesis alternatif 
yang lebih sesuai dengan konteks keIndonesiaan dengan 
seperangkat kekhasan sosial budayanya, sebagaimana yang 
dilakukan Kuntowijoyo selama ini. Bahkan, kita juga dapat 
menjadikan beberapa gagasan dalam ilmu ekonomi yang 
berkembang sebagai pijakan awal dalam mengembangkan 
ekonomi profetik. Teori kritis misalnya, telah berbicara tentang 
banyak hal. Misalnya saja, kita bisa belajar dari teori kritis bahwa 
untuk mengembangkan ilmu ekonomi yang tidak membedakan 
antara teori dan praksis, antara ilmu dengan kepentingan 
kemanusiaan, kita perlu merumuskan konsep praksis seperti apa 
yang pas. Jika Marxisme mendasarkan praksisnya pada konsep 
kerja, teori kritis (generasi kedua, Habermas) mendasarkannya 
pada konsep komunikasi, maka ekonomi profetik sebagai ilmu 
sosial yang berorientasi praksis pun harus merumuskan konsep 
praksisnya, apakah akan mengambil gagasan Habermas atau 
akan menawarkan sesuatu yang lain? Transendensi misalnya, 
dapat kita jadikan sebagai salah satu alternatif konsep praksis 
itu. 
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Singkatnya, kita ingin menjadikan ekonomi profetik 
sebagai bagian dari perkembangan paradigma ekonomi modern 
dan bukan lepas darinya, tentu saja dengan kekhasan alternatif 
dan solusi yang hendak kita tawarkan. Untuk itulah, kita perlu 
merumuskan agenda apa yang akan kita lakukan. Pada 
prinsipnya ekonomi profetik memiliki beberapa urutan agenda 
sebagaimana terlihat pada bagan di bawah ini: Paradigma –> 
Konstruk Teori –> Praxis –> Transformasi Ekonomi. 
Jika kita mengacu pada agenda tersebut tampaknya 
konsep ekonomi profetik masih berkutat pada wilayah 
paradigma. Karena itu setidaknya ada tiga agenda penting yang 
harus kita lakukan untuk mengembangkan ekonomi profetik 
yaitu teorisasi, praxis dan transformasi sosial ekonomi. Kita 
perlu menekankan teorisasi karena selama ini, umat Islam ini 
miskin teori. Kita lebih banyak berkutat pada masalah-masalah 
normatif-teologis. Akibatnya kita tidak paham realitas karena 
kita tidak memiliki perangkat teoritis untuk memahaminya. 
Konsepsi normatif-teologis seringkali berbeda, bahkan tak 
jarang berseberangan dengan realitas. Itu sebabnya, umat Islam 
kerap kebingungan ketika berhadapan dengan realitas yang 
ternyata tidak selalu sesuai dengan apa yang dikonsepkan secara 
normatif. 
Selanjutnya adalah praxis. Untuk keperluan ini, kita 
memerlukan sebuah konsep praxis. Praxis adalah konsep sentral 
bagi teori-teori yang mencari pertautannya dengan kehidupan 
sosial karena pemahaman tentang praxis menentukan bagaimana 
suatu teori dengan maksud praktis dilaksanakan.17 Ini adalah 
salah satu agenda besar yang harus dikaji lebih lanjut oleh 
ekonomi profetik. Ekonomi profetik untuk dapat mewujudkan 
cita-cita humanisasi, liberasi dan transendensi perlu 
merumuskan konsep praxis seperti apa yang hendak ia gunakan. 
Terakhir, sebagai konsekwensi teoritis ilmu ekonomi profetik, 
kita juga perlu transformasi sosial-ekonomi. Umat Islam selama 
ini tidak memiliki kesadaran historis, sehingga selalu mengulang 
persoalan-persoalan lama. Cara berpikir ideologis misalnya, 
                                                 
17 Lihat F. Budi Hardiman, Kritik Ideologi…, hal. 86. 
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sampai saat ini masih kental di kalangan umat Islam, bahkan 
masih ada yang tenggelam dalam cara berpikir mitis dan magis, 
padahal kita sudah sampai pada zaman ilmu (mengikuti 
periodesasi sejarah Indonesia versi Kuntowijoyo: mitos, 
ideologi dan ilmu). Untuk itu ilmu ekonomi profetik harus 
terlibat aktif dalam aktifisme sejarah untuk melakukan proses 
transformasi dan arah ekonomi Indonesia menuju tatanan 
masyarakat yang lebih humanis, liberatif dan transenden. 
Untuk keperluan transformasi, ekonomi profetik perlu 
merumuskan kelompok sasarannya. Pada Marxisme, teorinya 
dialamatkan kepada kaum proletariat sebagai ‘jantung hati 
revolusi’. Generasi pertama teori kritis mengalamatkan teorinya 
pada cendekiawan dan mahasiswa karena mereka tak lagi 
menaruh harapan pada kaum proletar. Habermas 
mengalamatkan teorinya pada rasio manusia yang berpihak. 
Habermas memang tidak menunjuk suatu golongan tertentu 
dalam masyarakat sebagai kelompok sasarannya, tapi rasio yang 
memihak itu akan menunjukkan siapa yang harus dibebaskan.18 
Ekonomi profetik, juga perlu merumuskan sasarannya. praksis, 
liberasi, humanisasi, dan transendensi memerlukan identifikasi 
sasaran untuk dapat menjadi praktis. Konsep praxis dan 
kelompok sasaran ekonomi profetik adalah dua hal yang 
penting untuk dapat mewujudkan teori ekonomi profetik ke 
dalam kenyataan ekonomi. 
 
Sistem Ekonomi Profetik atau Sistem Ekonomi Islam 
Sebagai sebuah disiplin baru, ekonomi Islam hingga saat 
ini masih dalam suatu proses pencarian body of science-nya. 
Berbagai upaya telah dilakukan dalam rangka pencarian 
tersebut, salah satunya adalah dengan mengkaji ulang sejarah 
perekonomian dan umat Islam masa lalu, merekonstruksi 
pemikiran para tokoh (ekonomi) Islam dan kemudian 
memberikan interpretasi-interpretasi kritis terhadap sejarah dan 
pemikiran tersebut. 
                                                 
18 Ibid. hal. 82-84. 
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Proses interpretasi sejarah dan pemikiran ekonomi Islam 
di Indonesia mengalami pergumulan yang cukup dinamis, 
dimana muncul pro dan kontra terhadap terminologi ekonomi 
Islam itu sendiri, instrumen-instrumen teoritisnya maupun 
perdebatan yang bersifat metodologis. Perdebatan-perdebatan 
itu juga melahirkan berbagai macam corak pemikiran di bidang 
ekonomi Islam, dari yang bersifat liberal hingga radikal. 
Lazimnya sebuah pemikiran, ide dan gagasan Islamisasi 
ekonomi ternyata tidak sepenuhnya di-amini semua pihak, 
bahkan tidak sedikit pula yang menolak, terutama dari kalangan 
yang cenderung pada ide sekularisasi, seperti misalnya 
Kuntowijoyo. Jika kita petakan, penolakan terhadap ide 
Islamisasi ekonomi dikarenakan oleh beberapa alasan, antara 
lain:19 pertama, Islamisasi terhadap ilmu pengetahuan (termasuk 
ilmu ekonomi) selalu sarat dengan nuansa ideologis-keagamaan 
(Islam). Dalam hal ini terkesan adanya pemaksaan untuk 
menurunkan prinsip-prinsip agama merasuk ke dalam ranah 
ilmu pengetahuan. Di sini muncul problem "obyektifitas", 
"empirik", "kritis" dan "sekular" yang menjadi ciri khas ilmu 
berhadapan dengan "ketundukan", taken for granted, dan "imani" 
yang menjadi syarat dalam agama.20 Jelas sekali bahwa bagi para 
penolak ide Islamisasi ekonomi, integrasi kedua paradigma yang 
berbeda tersebut tidak dimungkinkan, bahkan cenderung 
berseberangan. Kedua, pada dasarnya Islam adalah sebuah sistem 
norma universal, di mana teks-teks keagamaan mempunyai 
cakupan menyeluruh tanpa mengalami sekat-sekat budaya, 
                                                 
19 A. Dimyati. “Redefinisi Keilmuan Ekonomi Islam Indonesia Studi atas Pemikiran 
Ekonomi Islam Adiwarman Azwar Karim”. Dalam 
Http://multiply.com/info/about/redefinisi-keilmuan-ekonomi-Islam-indonesia di 
akses pada 09 Desember 2009 
20 Keterangan lebih lanjut misalnya dapat dilihat pada Adiwarman Karim. 
Ekonomi Mikro Islami (Jakarta: The International Institute of Islamic Thought 
Indonesia, 2002), lihat juga Adiwarman Karim, Ekonomi Islam: Suatu Kajian Ekonomi 
Makro (Jakarta: The International Institute of Islamic Thought Indonesia, 2002) dan 
lihat juga M.B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami (Yogyakarta: Ekonisia, 
2003) disamping juga Imamudin Yuliadi, Ekonomi Islam: Sebuah Pengantar (Yogyakarta: 
LPPI-UMY, 2001), terutama Bab II: Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam 
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waktu, geografis bahkan ilmu. Karena itu Islamisasi ekonomi 
dinilai bertentangan dengan prinsip universal tersebut. 
Ketiga, sudah menjadi tradisi di kalangan pemikir 
ekonomi Islam bahwa aspek historis menjadi pertimbangan 
penting ketika hendak membangun pondasi ilmu ekonomi 
Islam. Dalam hal ini, praktek mu’amalah yang berlangsung pada 
era Islam klasik (periode Nabi dan Sahabat) dijadikan rujukan 
untuk menunjukkan bahwa ekonomi Islam sudah ada dan 
mempunyai landasan empirik sejak zaman Rasulullah. Akan 
tetapi, ini pula yang menjadi keberatan pihak yang menolak 
Islamisasi ekonomi.21 Sikap "retrospeksi" para "ekonom Islam" 
dinilai terlalu berlebihan dan cenderung pada "romantisme 
sejarah" karena terlalu mengidealkan sejarah masa lalu tetapi 
tidak diikuti upaya rekonstruksi yang memadai. Terbukti bahwa 
sampai saat ini belum ditemukan tulisan yang secara obyektif 
dan komprehensif memberikan gambaran utuh tentang sejarah 
ekonomi umat Islam klasik. Selain itu, keberatan terhadap 
idealisasi sejarah ekonomi umat Islam klasik juga dikarenakan 
adanya perbedaan konteks budaya, peradaban dan sistem sosial-
ekonomi ketika itu (praktek ekonomi Islam klasik dianggap 
sebagai refleksi budaya dan sistem sosial-ekonomi masyarakat 
Arab pra Islam), dengan budaya dan sistem sosial-ekonomi 
sekarang ini. 
Sedangkan dalam konsep ekonomi profetik, 
Kuntowijoyo merumuskannya melalui tiga pilar yakni 
humanisasi sebagai ontologi, liberasi sebagai epistemologi dan 
transendensi sebagai aksiologi. Melalui tiga pilar ilmu ekonomi 
profetik ini, kita dapat mengetahui bahwa suatu cita-cita 
                                                 
21 Pada umumnya kritikan tersebut dikelompokkan oleh Arif, seperti yang 
dikutip oleh M.Husein Sawit, menjadi tiga kelompok besar. Pertama, aliran 
yang mengatakan Ekonomi Islam merupakan penyesuaian sistem kapitalis atau disebut 
"the Adjusted Capitalism School". Kedua, disebut dengan kelompok konvensional atau "the 
Conventional School. Ketiga adalah kelompok perbedaan paham atau "the Sectarian Diversity 
School"21 Ada juga pernyataan kritis yang sepintas nampak sederhana namun cukup 
mendasar: apakah ekonomi Islam merupakan kapitalisme minus riba atau sosialisme 
plus Islam. Lihat Husein Sawit, Kata Pengantar pada buku Goenawan Moehammad, 
Metodologi Ilmu Ekonomi Islam: Suatu Pengantar (Yogyakarta: UII-Press, 2000). Hal. Xi. 
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profetik yang diderivasikan dari misi historis Islam sebagai 
rukhul Islam atau the spirit of Islam sebagaimana terkandung dalam 
surat Ali Imran, ayat 110. Ayat ini harus dibaca sebagai perintah 
untuk meperjuangkan humanisasi (amar ma'ruf), liberasi (nahi 
munkar), dan transendensi (beriman kepada Tuhan). Hal ini 
tampak sangat jelas merupakan abstraksi pemahaman ajaran 
agama Islam Kunto secara menyeluruh dan mendalam. 
Semangat ini juga mencerminkan cara hidup atau way of life 
kaum Muslimin yang telah diatur dengan aturan yang telah 
baku, terutama dari al-Qur’an maupun Sunah. 
Berangkat dari keprihatinannya atas gagasan Islamisasi 
pengetahuan yang cenderung reaktif inilah, Kuntowijoyo 
menawarkan suatu penyikapan baru perihal hubungan antara 
agama (Islam) dan ilmu. Dan meskipun Kunto tidak 
menggunakan istilah Islamisasi pengetahuan, namun lebih 
mendorong agar gerakan intelektual umat melangkah lebih jauh, 
dan mengganti Islamisasi pengetahuan menjadi pengilmuan 
Islam. Dari reaktif menjadi proaktif.22 Ikhtiar keilmuan ini 
memiliki tiga sendi, yakni (1) pengilmuan Islam sebagai proses 
keilmuan yang bergerak dari teks al-Qur’an menuju konteks 
sosial dan ekologis manusia, (2) paradigma Islam adalah hasil 
keilmuan (yakni paradigma baru tentang ilmu-ilmu integralistik, 
sebagai hasil penyatuan agama dan wahyu), dan (3) Islam 
sebagai ilmu yang merupakan proses sekaligus sebagai hasil. 
Atas gagasan yang dilontarkannya ini, Kuntowijoyo pun 
mengajak intelektual Islam untuk mengganti Islamisasi 
pengetahuan menjadi pengilmuan Islam. 
Dengan modal dasar rukhul Islam dan postulat dari al-
Qur’an maupun Sunah itulah kita selanjutnya membangun ilmu 
ekonomi profetik. Yang pada akhirnya mengantarkan kita 
sampai pada kesimpulan bahwa perbedaan pengilmuan Islam 
dengan Islamisasi ilmu -mengikuti Kunto- terletak dalam 
beberapa hal. Pertama, pengilmuan Islam lebih terbuka terhadap 
ilmu-ilmu sekular. Kedua, Islamisasi ilmu lebih bersifat reaktif 
dan normatif (mengembalikan konteks ke teks) dan 
                                                 
22 Lihat Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu, (Jakarta: Teraju-Mizan 2004) 
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memberikan perhatian lebih rendah pada kondisi aktual empiris. 
Ketiga, pengilmuan Islam (dalam wujudnya sebagai ISP) lebih 
menekankan pada berkeinginan untuk memberikan arah etis 
bagi transformasi kondisi empiris itu. 
 
Kajian Pendekatan Ilmu Ekonomi Profetik 
Membaca tulisan-tulisan Kuntowijoyo, setidaknya 
terdapat pandangan bahwa ekonomi profetik juga harus 
dibangun di atas, atau setidaknya diwarnai oleh prinsip-
prinsip etika relijius, dan berorientasi pada ketiga pilar 
penyangganya, humanisasi, liberasi dan transendensi. Dalam 
tataran paradigma seperti ini, para ekonom pendukung 
ekonomi profetik belum satu kata, atau bahkan masih 
menawarkan yang akan dilihat kemungkinannya di masa 
depan. Mayoritas para pendukung ekonomi profetik sepakat 
mengenai dasar pilar atau fondasi filosofis sistem ekonomi 
profetik ini, namun ketika dipertanyakan lebih lanjut: apa dan 
bagaimana ekonomi profetik itu? Di sinilah terjadi perbedaan, 
sehingga ada yang menggolongkan ekonomi profetik juga 
merupakan bagian integral dari sistem ekonomi Islam, karena ia 
dibangun atas dasar filosofis dan paradigma sistem al-Qur’an 
dan Sunnah, atau nama lain ekonomi Islam. 
Bagi Kunto, penelitian-penelitian sosial berdasarkan ilmu 
profetik hendaknya memiliki prioritas sendiri, yakni guna 
memecahkan persoalan umat menghadapi masyarakat industri 
(masyarakat kota, masyarakat global, masyarakat pengetahuan, 
masyarakat abstrak). Dalam format penelitiannya dapat 
mengambil bentuk penelitian teoritis-analitis yakni dengan 
menghadapkan al-Qur’an dengan realitas sosial, misalnya Islam 
dengan industrialisasi ekonomi, Islam dan kelas sosial ekonomi, 
dan Islam dengan industrialisasi budaya. Selanjutnya penelitain 
historis dan penelitian kasus yang partisipatoris (participant 
observation, grounded research, action research) dengan mengambil 
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lokasi kota, desa, jamaah, pabrik dan lainnya.23 
Dan jika ditilik lebih jauh, maka pendekatan sejarah 
inilah yang sangat kental dalam berbagai tulisan Kuntowijoyo. 
Sebagai seorang sejarawan, Kunto sangat menghargai kearifan 
dan budaya Jawa. Kedalaman pengetahuan tentang sejarah 
mengajarkan kearifan itu. Bagi Kunto, belajar sejarah adalah 
proses belajar kearifan. Dalam setiap tulisannya (terutama buku) 
seperti Paradigma Islam dan Politik Islam, Intelektualisme 
Muhammadiyah: Menyongsong Era Baru, Identitas Politik 
Umat Islam, Radikalisasi Petani, Pasar, Dinamika Internal Umat 
Islam Indonesia, Demokrasi dan Budaya Birokrasi, Islam 
Dalam Pertunjukan Rakyat Jawa, Budaya dan Masyarakat, 
Selamat Tinggal Mitos, Selamat Datang Realitas, Perubahan 
Sosial Dalam Masyarakat Agraris Madura, Metodologi Sejarah, 
Wasripin Dan Satinah, Penjelasan Sejarah, Paradigma Islam: 
Interpretasi Untuk Aksi , Identitas Politik Umat Islam  
menunjukkan hal tersebut.24  
Di sisi lain, menurut sebagian kalangan Kuntowijoyo juga 
berusaha melakukan -meminjam istilah Dawam Rahardjo- 
“pribumisasi ilmu-ilmu sosial” (indigenization of social sciences), 
dalam hal ini “pribumisasi ilmu ekonomi”. Gagasan ini 
merupakan strategi counter idea terhadap dominasi dan hegemoni 
ilmu ekonomi mainstream yang telah lama “menghinggap” di 
kepala ilmuwan ekonomi Indonesia. Modus kerjanya mencoba 
membongkar teori-teori yang mapan dan kemudian mencari 
sintesa kreatif yang bercorak lokal dengan rumusan live in 
dengan realitas konkret masyarakat. Namun ide ini bukannya 
tidak menimbulkan kecurigaan, Kuntowijoyo dicurigai hendak 
menjadikan ilmu kembali terpenjara dalam kekuasaan dogma-
dogma agama seperti yang pernah terjadi di masa lalu (Abad 
Pertengahan). Kekhawatiran seperti ini tentu saja sangat 
beralasan. Fakta menunjukkan bahwa sebagian penganut ide 
                                                 
23 Kuntowijoyo. Ilmu Sosial Profetik: Etika Pengembangan Ilmu-Ilmu Sosial. Dalam 
buku M. Amin Abdullah Re-Strukturisasi Metodologi Islamic Studies Mazhab Yogyakarta. 
(Yogyakarta: Suka Press, 2007), hal. 104. 
24 M. Yudi Haryono. “Kuntowijoyo dan Ilmu Sosial Profetik”. Dalam 
www.yudhieharyono.com di akses pada 09 Desember 2009 
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integrasi agama dengan ilmu sosial cenderung berpikir secara 
normatif, idealistik, bahkan sering diwarnai corak apologis. Cara 
berpikir seperti ini jelas tidak konstruktif, bahkan akan 
mematikan perkembangan ilmu sosial itu sendiri. Ilmu sosial 
akan muncul dengan wajahnya yang absolut.25 
Selain pendekatan sejarah, Kuntowijoyo juga 
menggunakan pendekatan ilmu sosial dalam melakukan 
pembacaan terhadap masyarakat, menentukan variabel sosial 
dan proses kategorisasi terhadap masyarakat tersebut. Artinya, 
perkembangan suatu masyarakat ditentukan oleh kerangka ilmu 
sosial dan direfleksikan dalam bangunan sebuah teori. Teori-
teori modernisme, misalnya dalam rezim orde baru, berperan 
sebagai alat analisa realitas sosial yang mempengaruhi mindset 
kita tentang tradisi, perubahan sosial dan kondisi sosiologis 
masyarakat. Penggunaan ilmu sosial yang dipaksakan terhadap 
basis material yang berbeda menyebabkan disorientasi 
pengetahuan. Sehingga persoalan mendasar sebuah realitas 
sosial tidak ditemukan karena kita hanya menjelaskan fenomena 
dengan kerangka teori yang bersifat distortif. Dalam 
kedudukannya, ilmu sosial memiliki variabel independen dan 
dependen. Dikatakan sebagai variabel independen ketika ilmu 
sosial mempunyai kekuatan konstitutif dan dapat berperan 
besar dalam rekayasa sosial untuk transformasi sosial. 
Sedangkan dalam kedudukannya sebagai variabel dependen, 
ilmu sosial mempunyai kekuatan reflektif dan dengan itu 
berperan untuk melakukan legitimasi sosial. 
Dalam konteks Indonesia, upaya untuk membuat ilmuan 
sosial yang berangkat dari akar tradisi dan realitas historis 
masyarakat inilah yang dipikirkan Kuntowijoyo. Dalam 
kaitannya dengan penyusunan pendekatan ilmu ekonomi 
profetik, yang bagi kita, ide Kuntowijoyo ini memang masih 
kabur. Namun disini yang hendak ditegaskan adalah perlunya 
memperhatikan wawasan yang jernih dari Kunto yakni 
menyangkut bagimana ketiga pilar ISP dapat menerangkan 
                                                 
25 Lihat M. Dawam Rahardjo. Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi (Jakarta: 
LSAF, 1999) 
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mekanisme-mekanisme kegiatan perekonomian, baik mikro 
maupun makro termasuk ke dalam bidang pengetahuan 
rasional-universal yang bisa dimanfaatkan oleh kaum Muslim 
secara selektif dan tunduk pada humanisasi, liberasi dan 
transendensi.26 Sementara itu, ekonomi profetik merupakan 
ilmu sosial dalam klasifikasi epistemologi Islam, yang sarat 
dengan nilai-nilai keagamaan dan oleh karenanya mengandung 
pertimbangan-pertimbangan serta batasan-batasan ideologisnya 
sendiri sesuai dengan tujuan-tujuan dan pilar-pilar yang inheren 
dalam usaha pembangunan ekonomi profetik. Dengan 
demikian dalam ekonomi profetik, meski dikembangkan suatu 
paradigma tersendiri yang berkenaan dengan pilar-pilar profetik 
dan etos-etos keadilan ekonomi. Disinilah konsep Islam 
mengenai kekhalifahan dan amar ma’ruh dan nahi munkar akan 




C. PENUTUP  
Kuntowijoyo adalah suatu sosok multidimensional -seorang 
ilmuwan sosial, sejarawan, sastrawan, juga ekonom- Dengan 
mengangkat gagasan pengilmuan, ia ingin menekankan pada 
sifat ilmu yang objektif (atau trans-subjektif), yang publik, 
melampaui individu. Kekurangan ilmu yang dilihatnya adalah 
keterpisahannya dari etika, dan menghindari keberpihakan. Ini 
dicoba diatasinya dengan mengintegrasikan ilmu modern 
dengan cita-cita profetik yang bersumber dari agama. Dengan 
ini kita bisa memahami cita-cita Kunto untuk melakukan 
outreach ke sebanyak mungkin orang, tanpa mengenal batasan-
batasan identitas. Perhatian utamanya adalah kemanusiaan, dan 
semua aktifitas, termasuk aktifitas perekonomian dan beragama, 
mesti ditujukan untuk melayani kepentingan umat manusia. 
                                                 
26 Lihat misalnya Yusuf A. Hasan. “Ilmu Sosial Profetik dan Sejumlah Agenda ke 
Depan”. Jurnal Mukaddimah No. 6 Tahun 1998. 
27 AE. Priyono. Islamisasi Ekonomi: Suatu Sketsa Evaluasi dan Prosfek Gerakan 
Perekonomian Islam. (Yogyakarta: PLP2M, 1985), hal. 5. 
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Salah satu kisah Nabi Muhammad yang tampaknya menjadi 
favorit Kunto dan kerap disampaikannya adalah kisah yang 
disampaikan penyair-filosof Muhammad Iqbal mengenai 
penolakan Nabi untuk tetap tinggal di langit dalam peristiwa 
Isra' Mi'raj. Ia ingin kembali ke bumi untuk melaksanakan cita-
cita profetiknya. Solidaritas kemanusiaan universal inilah kiranya 
yang menjadi pesan utama dakwah Kunto, dan yang sulit 
ditolak bahkan oleh kaum pasca-modernis yang mencurigai 
setiap klaim universalitas.28 
Demikianlah yang dalam tulisan ini tidak 
bermaksud untuk menjawab atau menyimpulkan, 
namun hanya mencoba memberi gambaran awal tentang apa 
itu ekonomi profetik menurut Kuntowijoyo, paling tidak dari 
sini kita dapat memahami -dalam perspektif ekonomi- bahwa 
kita perlu mencoba untuk keluar dari batasan-batasan 
paradigmatik yang telah tersedia dalam ekonomi untuk 
menciptakan alternatif-alternatif paradigmatik yang lebih sesuai 
dengan kondisi sosio-kultural masyarakat Indonesia. Ekonomi 
profetik kiranya merupakan tawaran alternatif semacam itu. 
Dengan mencoba keluar dari batasan paradigmatik yang sudah 
tersedia, kita dapat melihat keterbatasan paradigma yang sudah 
ada sehingga mampu menawarkan sebuah alternatif. Tentu saja 
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